
ABSTRAKSI 

Kekeradaan tanah saaat ini sangar penting. dalam !81Bnan kchidupan, 
scbagai sarana, maka dari itu sering mcnimbulkan pcnnasalahan - pcnnasalahan 
bcrupa sengkcta - sengketa baik dalam proses pcralihan hak serta atas 
kepemilikan bak atas tanah tersebut. Pennasalahan ini muncul karena adnnya 
pihak yang merasn lcbih memiliki hak ams tanah tersebut, schingg.a memuncullwt 
adanya gugatan dari pihak lain yang merasa dirugikan. hal sepcrti ini sering terjadi 
mclalui proses jual bcli scbagai suatu pcrbuatan bukum. 

Jual bcli adalah suatu perjanjian. dengan mana pihak yang satu 
mengikatkan dirinya untuk menyerahlwt suatu kebendaan, dan pihak yang lain 
untuk membayar harga yang dijanjikan. Dalam hal ini jual bcli yang dimaksut 
adalab jual beli yang melibatkan pihak yang berwenang, Notaris selaku pejabat 
pembuat akta tanah (PPAT) scbagai pihak yang mempunyai kewenangan dan 
mempunyai peranan penting da1arn hal jual be!� karcna dengan melibatkan pihak 
NOlaris selaku pejabat pernbuat akta tanah (PPA T) dalam jual bcli, nanlinya akan 
melahirbn suatu akta yang dikcnal dengan akta otentik. 

Yang dalam haJ ini, akta ini di perbuat setelah melalui prosedur yang telah 
ditetapkan, adapun prosedur dan tahapan dalam pembuatan akta tersebul antara 
lain: 
I. Pihak pejual melampirkan 

a. Asli serti fikat hak yang akan dijual 

b. Kartu Tanda Penduduk ( KTP ) 
c. Pajak Bumi dan Bangunan 
d. Surat persetujuan dari suami/isui atau ahli waris 
e. Kartu Keluarga 

2. Dari pihak pembcli 
a. Kartu Tonda penduduk ( KTP) 
b. Kartu Keluarga 

Setelah semua dipenuhi maka pihak Notaris akan melaukakn fungsinya 
)'llitu membual akta otentik seperti yang diharapkan para pihak. 

Seperti diketahui akta ot.enlik adalah akta yang dibuat oleh pejabal yang 
diberi kewenangan untuk itu oleh penguasa meourut ketenluan yang ditetapkan, 
sehingga akta ini nantinya akan menjadi suatu alat bukti yang mempunyai 
kekuatan hukum, dari perbuatan hukum tersebut di pengadilan, k.arcna al..18 
ou:mik ini rnempun:rai kekuatan pembuktian formiil clan kckuatao pembuktian 
materiil scbagai pembulctian awal. 

Selain dari itu akta dari jual bcli ini juga merupakan satu persyaratan awal 
dalmn proses pemlihan hak atas tanah dan proses bolik nama atas sertifikat 
kepemilikan tanah, dengan mengikuti ketentuan - ketenluan yang tercantum 
dalam PP No. 24 Tahun 1997 

Maka dari itu dapat disimpulkan bah"'11 akta oo:ntik merupakan akta yang 
dibmt olch pejabat yang berwenang seperti Now\s selaku pejabat pcmbuat alcta 
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umah (PPA 1) yang mempunyai kekuatan hukum. sebagai salah saru alat bukti di 
pengadilan yang mempunyai keistimewaan yang mana isi dari akin jual beli 
tcrsebul seluruhnya merupakan kc1crangan - keterangan dan kehendak dari para 
pihak yang berkepentingan. 

Tetapi sejauh ini dalaJn kchidupan hukum, akta otcntik scbagai suatu alat 
buk1i yang mcmpunyai kelcuatan hul..'Ulll. masih dapat di batalkan olcb pengadilan 
alaS gugatan dari pibak yang merasa dirugi"kan atas jual beli tcrsebut sebagai sualU 

perbuatan hukurn. Hal ini dikctahui sctclah dilakukan pcneliti3n mclalui penelitian 
pustaka don penctitian lapangan di Kantor Notaris, Sadan Pcnanahan Nasional 
dan di Pcngadilan Negeri di lengkapi dengan kasus. 

Adapun tujuan penenelitian ini unWk melengkapi tulisan ilmiab ini, serta 
untuk mengetahui lebih lanjut mcngenai fungsi dan pcranan Notaris/PPAT, serta 
kekuatan akta otentik yang dibuat dihadapan Notaris selaku Pcjabat Pcmbuat Akta 
Tanah (PPAl) 

Maka dari itu untuk menghindatlcan adanya scngkcta - sengketa maupun 
perbta - pcrbra yang mcn)»&ngl..ut tcntang lcepemilikan hak atas lanah dan 
pcmbaalan aktajual beli ini diharapkan. kepada para pihak untuk mcngetabui dan 
memalwni apa yang telah di canwmkan dalam akta tcrsebut dan kcpada pihak 
Notaris selnlru pejabat pembua1 akta tanab (PPA 1) agar lcbih teliti dalam 
menjalankan profesi sebagai Notaris selalcu pejabat pcmbuat akta tanah (PPAl) 

dcngan cara meoingkalkan persyaratan tentang idcntitas diri dari para 
pihak maupun ahliwarisoya dalam jual beli terscbut. 
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